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RINGKASAN 

SAFIUN. Evaluasi Kerusakan Tanah Akibat Perubahan Penggunaan Lahan di 

Kabupaten Konawe Utara. Dibimbing oleh WIDIATMAKA dan DWI PUTRO TEJO 

BASKORO.  

Perubahan penggunaan lahan yang dipicu oleh dinamika sosial, ekonomi, dan 

pembangunan wilayah berpotensi menyebabkan degradasi lingkungan, khususnya 

kerusakan tanah. Kabupaten Konawe Utara merupakan salah satu wilayah yang 

mengalami perkembangan pesat sejak pemekaran pada tahun 2007, ditandai dengan 

meningkatnya aktivitas pertanian, perkebunan, pertambangan, dan permukiman. 

Perubahan tersebut mendorong terjadinya konversi penggunaan lahan yang berpotensi 

menurunkan kualitas tanah. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kerusakan tanah 

akibat perubahan penggunaan lahan melalui analisis perubahan penggunaan lahan 

tahun 2003, 2013, dan 2023, memprediksi penggunaan lahan tahun 2033, serta 

mengevaluasi hubungan spasial antara perubahan penggunaan lahan dan kerusakan 

tanah di Kabupaten Konawe Utara. 

Penelitian menggunakan pendekatan penginderaan jauh, sistem informasi 

geografis, dan machine learning. Klasifikasi penggunaan lahan dilakukan 

menggunakan citra Landsat multi-temporal dengan algoritma Support Vector Machine 

(SVM), sedangkan prediksi penggunaan lahan tahun 2033 dilakukan menggunakan 

model Cellular Automata-Artificial Neural Network (CA-ANN) melalui plugin 

MOLUSCE pada QGIS. Evaluasi kerusakan tanah dilakukan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 150 Tahun 2000 melalui analisis spasial, survei lapangan, dan 

analisis laboratorium terhadap parameter ketebalan solum, kebatuan permukaan, 

tekstur tanah, berat volume, porositas, permeabilitas, dan pH tanah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan penggunaan lahan yang 

cukup besar selama periode 2003–2023. Luas hutan menurun dari 451.821,4 ha 

menjadi 421.032,7 ha, sedangkan luas perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) meningkat dari 3.413,0 ha menjadi 24.986,4 ha. Hasil prediksi tahun 2033 

menunjukkan bahwa luas hutan diperkirakan kembali menurun menjadi 413.732,1 ha, 

sedangkan perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) meningkat menjadi 

29.736,3 ha dan lahan pertambangan menjadi 16.459,8 ha, yang mengindikasikan 

masih berlanjutnya tekanan terhadap sumber daya lahan. 

Evaluasi kerusakan tanah menunjukkan bahwa penggunaan lahan hutan 

termasuk kategori tidak rusak, sedangkan sawah, kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.), dan semak termasuk kategori rusak ringan, sementara kebun campuran 

termasuk kategori rusak sedang. Hubungan spasial menunjukkan bahwa penggunaan 

lahan dengan tingkat pemanfaatan yang lebih intensif memiliki kecenderungan tingkat 

kerusakan tanah yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan lahan yang masih 

didominasi vegetasi alami. Hasil penelitian ini memberikan informasi ilmiah sebagai 

dasar dalam perencanaan penggunaan lahan, konservasi tanah, dan pengelolaan sumber 

daya lahan yang berkelanjutan di Kabupaten Konawe Utara. 

Kata kunci: perubahan penggunaan lahan, kerusakan tanah, CA-ANN, SVM, Konawe 

Utara 



SUMMARY 

SAFIUN. Evaluation of Soil Degradation Resulting from Land Use Change in North 

Konawe Regency. Supervised by WIDIATMAKA and DWI PUTRO TEJO 

BASKORO. 

Land use change driven by socio-economic dynamics and regional development 

has the potential to cause environmental degradation, particularly soil degradation. 

North Konawe Regency is one of the regions that has experienced rapid development 

since its establishment as a new administrative region in 2007, characterized by the 

expansion of agricultural land, oil palm plantations, mining activities, and settlements. 

These changes have accelerated land conversion and may adversely affect soil quality. 

This study aimed to evaluate soil degradation resulting from land use change by 

analyzing land use changes in 2003, 2013, and 2023, predicting land use conditions for 

2033, and evaluating the spatial relationship between land use change and soil 

degradation in North Konawe Regency. 

This study employed an integrated approach combining remote sensing, 

Geographic Information Systems (GIS), and machine learning techniques. Land use 

classification was performed using multi-temporal Landsat imagery and the Support 

Vector Machine (SVM) algorithm, while land use prediction for 2033 was conducted 

using the Cellular Automata-Artificial Neural Network (CA-ANN) model through the 

MOLUSCE plugin in QGIS. Soil degradation was evaluated according to Government 

Regulation of the Republic of Indonesia Number 150 of 2000 through spatial analysis, 

field surveys, and laboratory analyses. The assessment was based on soil solum 

thickness, surface rock fragments, soil texture, bulk density, total porosity, 

permeability, and soil pH. 

The results revealed substantial land use changes during the 2003–2023 period. 

Forest area decreased from 451,821.4 ha in 2003 to 421,032.7 ha in 2023, whereas oil 

palm plantation area increased from 3,413.0 ha to 24,986.4 ha. The CA-ANN model 

projected that by 2033 forest area would further decline to 413,732.1 ha, while oil palm 

plantations would expand to 29,736.3 ha and mining areas to 16,459.8 ha, indicating 

that land use pressure is likely to continue in the future. 

The evaluation of soil degradation showed that forest land was classified as non-

degraded, whereas paddy fields, oil palm plantations, and shrublands were classified 

as slightly degraded. Mixed gardens were classified as moderately degraded. The 

spatial evaluation further indicated that land uses with higher levels of utilization 

tended to exhibit greater soil degradation than areas still dominated by natural 

vegetation. These findings provide a scientific basis for sustainable land use planning, 

soil conservation, and land resource management in North Konawe Regency. 

Keywords: land use change, soil degradation, CA-ANN, SVM, North Konawe 

Regency  
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